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ABSTRAK 

Latar Belakang : Hipertensi merupakan suatu kondisi dimana pembuluh darah mengalami 

peningkatan tekanan secara terus-menerus. Salah satu efek akibat tekanan darah terlalu 

tinggi yaitu berupa sakit kepala, mual, muntah, pusing, kelemahan, kelelahan, sesak napas, 

gelisah, dan nyer pada tengkuk. Nyeri jika tidak segera ditangani akan terjadi perubahan 

struktur dalam arteri kecil dan arteriola sehingga menyebabkan penyumbatan pada pem-

buluh darah, yang mana akan mempengaruhi sistem pada kardiovaskuler, saraf, dan ginjal. 

Maka dari itu diperlukan upaya untuk mengatasi nyeri yaitu dengan pemberian kompres 

hangat pada tengkuk leher. 

Skenario kasus : Didapatkan subjek bernama Tn.W berusia 74 tahun, dengan keluhan 

kepala berputar, pusing cekot-cekot, mual jika duduk muntah 1 kali, leher belakang 

cengeng dan tengkuk terasa berat secara terus menerus, pasien mengatakan sulit untuk 

BAK 2 hari lalu dilakukan pemeriksaan fisik TD : 196/101mmHg, suhu : 36,7°C Nadi : 63 

x/menit, RR : 22x/menit, SPO2 : 97 %. 

Strategi Pengumpulan Bukti : Penelusuran karya ilmiah ners dilakukan dengan mene-

lusuri beberapa jurnal evidence based pravtice dalam google scholar dan pubmed didapat-

kan 4 jurnal pendukung 

Hasil : Hasil pemberian terapi kompres hangat pre dan post dalam waktu kurang lebih 15-

20 menit selama 3 hari diberikan 1 kali sehari, terdapat perubahan yang signifikan yang 

mana pada hari pertama dengan skala nyeri 6 menjadi skala nyeri 4, dihari ke dua dengan 

skala nyeri 5 menjadi skala nyeri 3, pada hari ketiga dengan skala nyeri 5 menjadi skala 

nyeri 3. 

Kesimpulan : Terdapat pengaruh bahwa terapi kompres hangat efektif untuk mengatasi 

nyeri tengkuk pada pasien hipertensi 
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PENDAHULUAN 
Hipertensi adalah suatu kondisi di-

mana pembuluh darah mengalami pen-

ingkatan tekanan secara terus-menerus 

dimana darah dibawa dari jantung ke se-

luruh bagian tubuh dalam pembuluh dan 

setiap kali jantung berdetak, jantung 

memompa darah ke dalam pembuluh. 

Hipertensi termasuk penyakit tidak men-

ular dan bisa menjadi kronis pada pen-

deritanya. Hal ini dikarenakan kemuncu-

lannya diakibatkan oleh gaya hidup mas-

ing-masing individu yang kurang men-

gutamakan kesehatan (WHO, 2023). 

Menurut (Mauliddia dkk, 2022) menya-

takan bahwa dikatakan sebagai hipertensi 

yaitu, setelah dua kali pengukuran 

tekanan darah dengan selang waktu lima 

menit dalam keadaan individu cukup 

istirahat tenang, individu mengalami 

peningkatan tekanan darah sistolik lebih 

dari sama dengan 140 mmHg dan atau 

tekanan darah distolik lebih dari sama 

dengan 90 mmHg. 

Menurut World Health Organiza-

tion (WHO) tahun 2022 diperkirakan 

sekitar 972 juta orang (26,4%) yang 

terkena penyakit hipertensi kemungkinan 

akan meningkat  menjadi 29,2% pada ta-

hun 2025. Berdasarkan Kemenkes tahun 

2021 menyatakan bahwa di Indonesia pre 

alensi hipertensi berdasarkan hasil pen-

gukuran pada penduduk yang mengalami 

peningkatan yaitu 25,8% ditahun 2018 

menjadi 34,1%  pada tahun 2021 dan 

hipertensi tertinggi yaitu di Kalimantan 

Selatan (44,1%) dan hipertensi terendah 

yaitu di Papua (22,2%). Berdasarkan 

Dinkes Sukoharjo (2022) laporan dari 

hasil pengukuran tekanan darah kepada 

penduduk kuang lebih 15 tahun sebanyak 

580,262 (91,6%) terdapat hipertensi 

sebanyak 139.114 (52,7%) dari data yang 

sudah tekumpul bahwa jumlah pelayanan 

penderita hipertensi tertinggi di Kecama-

tan Grogol dengan jumlah pelayanan 

hipertensi sebanyak 28.246  dan yang 

paling sedikit di Kecamatan Weru 

dengan jumlah pelayanan hipertensi 

sebanyak 4.952. 

Gejala atau masalah hipertensi ban-

yak faktor yang berpengaruh pada 

tekanan darah, faktor tersebut berupa ke-

turunan, usia, garam, kolesterol, obesitas 

atau kelebihan berat badan, merokok, 

stres, dan kurangnya berolahraga, adapun 

penderita hipertensi memiliki tanda dan 

gejala berupa sakit kepala, mual, muntah, 

pusing, kelemahan, kelelahan, sesak na-

pas, gelisah, dan ketidak nyamanan pada 

tengkuk (Mubarak, 2020). Tengkuk 

terasa tegang atau nyeri leher diakibatkan 

karena terjadi peningkatan tekanan pada 

dinding pembuluh darah di daerah leher, 

tempat pembuluh darah itu membawa 

darah ke otak, yang menekan serabut 

saraf otot leher sehingga pasien merasa-

kan nyeri atau tidak nyaman di leher dan 

akan mengganggu aktivitas sehari-hari 

(Fadlilah, 2019). 

Nyeri   itu sendiri   dapat   ditangani 

dengan    beberapa    cara, penatalaksa-

naan tersebut dapat   dibagi   menjadi   

dua,   yang pertama adalah melalui 

farmakologi dan juga nonfarmakologi 

(Aspiani, 2016). Penatalaksanaan farma-

kologis kerap dilakukan dengan pem-

berian     obat analgesic (obat  yang 

digunakan  sebagai  pereda  nyeri) Cara 

yang  kedua  dengan  terapi non  farma-

kologi dimana pemberian kompres 

hangat dilakukan dia bekerja dengan 

meningkatkan pemasukan nutrisi dan 

juga oksigen ke dalam otak dengan mere-

gangkan dan juga melebarkan otot pem-

buluh  darah, kompres hangat merupakan 

metode pemeliharaan suhu tubuh dengan 

menggunakan cairan atau alat yang dapat 

menimbulkan hangat atau dingin pada 

bagian tubuh yeng memperlancar sir-

kulasi darah, dan mengurangi rasa sakit 

atau nyeri (Hangat, 2021). 

Salah satu tindakan nonfarmakologi 

yaitu kompres hangat. Pemberian kom-

pres hangat dapat memperngaruhi pross 

presepsi otak, Kompres hangat merupa-

kan salah satu metode non- farmakologis 

yang efektif menurunkan skala nyeri 



kepala pada pasien hipertensi yang mu-

dah dilakukan dan dapat dilakukan 

sendiri tanpa bantuan orang lain (Setya-

wan, 2020). Kompres hangat dilakukan 

di leher karena pada leher terdapat arteri-

arteri besar yang mempengaruhi otak. 

Pemberian kompres hangat 

mempengaruhi proses persepsi otak, 

ketika leher dikompres hangat maka 

reseptor yang peka terhadap panas di 

hipotalamus terangsang untuk 

mengaktifkan sistem efektor (Rahmanti, 

2022). 

Hal ini telah dibuktikan dengan 

penelitian yang dilakuan oleh Fadlilah 

(2019) dengan judul “Pengaruh kompres 

hangat terhadap nyeri leher pada pen-

derita hipertensi esensial di wilayah 

Puskesmas Depok I, Sleman Yogya-

karta” didapatkan hasil pemberian kom-

pres hangat selama tiga hari dengan 

durasi pemberian 15-20 menit dapat 

menurunkan skala nyeri pada pasien 

hipertensi. Hasil penelitian di atas 

menunjukan bahwa kompres hangat 

dapat menurunkan skala nyeri pada 

pasien hipetensi dengan cara 

menggunakan terapi nonfarmkologi 

kompres hangat (Kusyati, 2016). Kom-

pres hangat pada sekitar daerah nyeri 

efek hangat ini dapat menurunkan 

ketegangan otot pada daerah nyeri yang 

di akibatkan oleh tekanan darah yang 

tinggi (Rahmanti, 2022). 

Dari hasil riview jurnal didapatkan 

bahwa penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti 5 tahun terakhir terdapat 

pengaruh kompres hangat terhadap nyeri 

pada pasien hipertensi. Berdasarkan ura-

ian di atas maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian terkait dengan pen-

erapan terapi kompres hangat terhadap 

nyeri pada pasieb hipertensi di RS PKU 

Muhammadiyah Sukoharjo. 

 

 

 

 

 

 

METODE KASUS 

Metode yang digunakan dalam 

penyusunan karya ilmiah ini 

menggunakan diskriptif dengan bentuk 

studi kasus di ruang rawat inap RS PKU 

Muhammadiyah Sukharjo. Studi kasus 

menurut Kriyantono (2020) digunakan 

untuk menjelaskan wawasan yang diteliti 

yang berkaitan dengan aspek-aspek 

seseorang, organisasi, atau suatu situasi 

kemasyarakatan untuk ditelaah sedalam 

mungkin. 

Klien memenuhi kriteria inkulsi dan 

eksklusi. Kriteria inklusi dan ekslusi atau 

cici-cir yang perlu dipenuhi setiap ang-

gota populasi yang dapat diambil sebagai 

krieria inklusi dan ekslusi (Kristina, 

2022). Kriteria inklusi dalam studi kasus 

ini adalah : pasien yang bersedia mnejadi 

responden, pasien yang berusia 18-75 ta-

hun, pasien dengan hipertensi ringan-se-

dang, pasien yang tidak mengalami kleai-

nan pada leher dan punggung. Kriteria 

eksklusi pada studi kasus ini adalah : 

pasien dengan usia kurang dari 18, pasien 

yang tidak bersedia mnejadi responden, 

pasien yang mengkonsumsi obat anti-

hipertensi. 

Fokus studi kasus ini adalah kajian 

utama yang dijadikan acuan. Fokus studi 

kasus ini yaitu pemberian asuhan 

keperawatan pada pasien hipertensi meli-

puti pengkajian, penetapan diagnosa 

keperawatan, implementasi, dan evaluasi 

keperawatan. Tempat pengambilan data 

studi kasus ini dilakukan di Rumah sakit 

PKU Muhammadiyah Sukoharo yang 

berlangsung dari tanggal 4-11 Jun 2024. 

Pengumpulan data dilakukan selama 

3 hari berturut-turut, dberikan latihan 

sebanyak 1 kali dalam sehari dan selama 

15-20 menit pada setiap pemberian. Pada 

studi kasus ini   menggunakan instrument 

SOP terapi kompres hangat dan lembar 

observasi menggunakan skala Penilaian 

Numerik/Numeric Rating Scale (NRS). 

 

 

 

 



HASIL STUDI KASUS DAN PEMBA-

HASAN 

Setelah dilakukan implementasi 

didaptkan hasil sebagai berikut : 

Tabel 1. Hasil Observasi 
No Tgl/Jam Hasil Observasi 

Pre test Post Test 

1 7 Juni 

2024 

10.00 

Skala 

nyeri 6 

Skala nyeri 

4 

2 8 Juni 

2024 

10.00 

Skala 

nyeri 5 

Skala nyeri 

3 

3 9 Juni 

2024. 

10.00 

Skala 

nyeri 5 

Skala nyeri 

3 

 

Berdasarkan tabel diatas yang di-

mana didapatkan hasil observasi selama 

3 hari dan hasil pada pre-post pemberian 

terapi kompres hangat didapatkan hasil 

bahwa terdapat penurunan skala nyeri 

pada pasien hipertensi. Dari hasi pertama 

hingga hari terakhir pemberian terapi 

kompres hangat, setelah diberikan inter-

vensi terdapat perbeadan pada tingkat 

skala nyeri pasien dari awal pemberian 

skala nyeri pasien berapa pada skala 

nyeri 6 yang mana nyeri sedang ketika 

sudah diberikan satu kali terapi nyeri 

menurun menjadi skala nyeri 4. Pasien 

tampak lebih nyaman dan rileks setelah 

diberikan terapi kompres hangat pada 

tengkuk leher secara berulang-ulang dan 

perlahan, menunjukan adanya perubahan 

pada tingkat nyeri yang awalnya sedang 

menjadi ringan setelah diberikannya 

kompres hangat selama 15-20 menit 

dengan 3 kali pengulangan.  

Nyeri ini memerlukan penanganan 

baik terapi farmakologis maupun non 

farmakologis (Salvataris dkk., 2021). 

Upaya yang dilakukan untuk mengatasi 

nyeri kepala pada pasien hipertensi 

menggunakan kompres hangat pada seki-

tar daerah nyeri efek hangat ini dapat 

menurunkan ketegangan otot pada dae-

rah nyeri yang di akibatkan oleh tekanan 

darah yang tinggi (Rahmanti, 2022). 

Kompres hangat ini menurunkan 

ketegangan otot pada pasien sehingga 

menyebabkan berkurangnya rasa sakit, 

yang dapat dirasakan (Tantri, 2023).  

Menurut Tantri (2023) dari 15 re-

sponden, sebagian besar responden ber-

jenis kelamin perempuan sebanyak 11 

orang (73,3%). Keseluruhan responden 

mengalami penurunan skala nyeri. Dari 

hasil Uji Wilcoxon menunjukan ada 

pengaruh penggunaan kompres hangat 

pada penurunan skala nyeri penderita 

hipertensi dengan Asymp.Sig. (2- tailed) 

= 0,000 < 0,05.  

Menurut Fadlilah (2019) terkait 

dengan pengaruh kompres hangat ter-

hadap nyeri pada penderita hipertensi 

esesnsial yaitu terdapat pengaruh yang 

signifikan skala nyeri leher sebelum dan 

sesudah diberikannya kompres hangat (P 

value = 0,003), sebanyak 12 responden 

mengalami nyeri sedang setelah dil-

akukan kompres hangat mengalami 

penurunan menjadi skala ringan 

sebanyak 9 responden. Maka dari itu 

dapat disimpulkan bahwa kompres 

hangat dapat menurunkan skala nyeri le-

her pada penderita hipertensi esensial. 

Menurut Aprilia (2022) terkait 

dengan pengaruh kompres hangat dan 

minyak kayu putih pada leher terhadap 

penurunan nyeri kepala pasien hipertensi 

terdapat 34 responden (17 kelompok in-

tervensi, 17 kelompok control) yang 

mana nyeri kepala untuk kelompok 

kontrol sebelum tanpa diberikan kompres 

campuran air hangat dan minyak kayu 

putih di leher, tingkat nyeri tertinggi ada-

lah nyeri sedang sebanyak 12 orang dan 

terendah adalah nyeri berat sebanyak 5 

orang. Sedangkan sesudah tanpa diberi-

kan kompres campuran air hangat dan 

minyak kayu putih di leher,tingkat nyeri 

tertinggi adalah nyeri sedang sebanyak 

10 orang dan terendah adalah nyeri rin-

gan sebanyak 2 orang. 

Menurut Ni wayan (2021) terhadap 

pasien dengan nyeri leher menggunakan 

kompres air hangat dan jahe merah. Hasil 

studi menunjukan adanya perubahan 

pada tingkat nyeri yang awlanya sedang 

menjadi ringan setelah diberikannya 



kompres hangat selama 20 menit dengan 

10 kali pengulangan. Upaya yang dil-

akukan untuk mengatasi nyeri kepala 

pada pasien hipertensi salah satunya 

yaitu menggunakan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil intervensi 

keperawatan yang diberikan kepada 

pasien hipertensi dengan tanda dan gejala 

nyeri akut pada tengkuk leher pasien 

hipertensi, penerapan terapi kompres 

hangat untuk menurunkan nyeri mem-

berikan pengaruh yang signifikan ter-

hadap penurunan nyeri setelah diberikan 

terapi. 

 

SARAN 

1. Bagi Institusi pelayanan 

Diharapkan pihak rumah sakit dapat 

memberikan pelayanan kesehatan dan 

mempertahankan hubungan kerja 

yang baik Antara tim dan pasien. Se-

hingga dapat meningkatkan mutu pe-

layanan asuhan keperawatan yang op-

timal pada umumnya, khususnya pada 

pasien dengan hipertensi yang men-

galami nyeri di bagian kepala. 

Perawat diharapkan mampu menerap-

kan pemberian kompres hangat 

kepada pasien hipertensi yang men-

galami nyeri. 

2. Bagi institusi pendidikan 

Studi kasus ini diharapkan dapat 

membantu dan menambah referensi 

dalam mengembangkan terapi non 

farmakologis terutama tindakan 

keperawatan mendiri yaitu terapi 

kompres hangat. 

3. Bagi pasien 

Hasil studi kasus in dapat dijadkan in-

formasi tambahan baha pemberian 

kompres hangat dapat menurunkan 

nyeri pada pasien hpertensi dan dapat 

dijadikan bahan referensi untuk dit-

erapkan secara mandiri. 

4. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian ini bermanfaat untuk 

menambah wawasan serta menjadi 

referensi pada penelitian lebih lanjut 

untuk menyempurnakan pembahasan 

serta mampu memberikan terapi non 

farmakolgi lainnya yang dapat dit-

erapkan pada pasien hipertensi. 
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